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ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi dari asil pengamatan peneliti, bahwa terdapat banyak atlet di
PB Kanor kabupaten Bojonegoro terdapat permasalahan dalam ketepatan Smash pada permainan
bulutangkis. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bertujuan ingin mengetahui antara kekuatan
otot bahu, power otot tungkai, dan kelentukan terhadap ketepatan smash pada permainan bulu tangkis.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian korelasional dengan pendekatan secara
kuantitatif dengan tiga variabel bebas, yaitu : kekuatan otot bahu (X,), Power Otot Tungkai (X), dan
kelentukan (X3) dan satu variabel bebas yaitu tes ketepatan smash (Y). Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa putra PB Kanor kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 21 orang. Teknik pengambilan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan tes dan pengukuran, yaitu tes kekuatan otot
bahu, tes Power Otot Tungkai, tes kelentukan, dan tes ketepatan smash. Uji prasyarat analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji linieritas dan uji regresi
berganda.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan
otot lengan dengan ketepatan smash pada permainan bulu tangkis siswa Putra PB Kanor kabupaten
Bojonegoro dengan hasil perhitungan regresi dengan nilai F-hitung > F-tabel yakni 3,362 > 2,079 (2)
Terdapat hubungan yang signifikan antara power otot tungkai dengan ketepatan smash pada
permainan bulu tangkis siswa Putra PB Kanor kabupaten Bojonegoro dengan hasil perhitungan regresi
dengan nilai F-hitung > F-tabel yakni 3,478 > 2,079 (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
kelentukan dengan ketepatan smash pada permainan bulu tangkis siswa Putra PB Kanor kabupaten
Bojonegoro dengan hasil perhitungan regresi dengan nilai F-hitung > F-tabel yakni 3,040 > 2,079.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa antara kekuatan otot bahu, power otot tungkai
dan kelentukan togok terhadap ketepatan smash bulutangkis menunjukkan adanya hubungan.

Kata kunci: kekuatan otot bahu, power otot tungkai, kelentukan otot togok, ketepatan smash

bulutangkis
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I. PENDAHULUAN

Hidup sehat adalah salah satu yang
menjadi harapan semua manusia dalam
menjalani sebuah kehidupan. Namun
kemajuan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi  dari  yang  tergolong
sederhana sampai yang canggih telah
membawa  manusia  pada  pola
kehidupan yang serba modern dan serba
otomatis sehingga memberi kemudahan
bagi manusia. Hal ini cenderung
menjadikan  manusia  dalam  pola
kehidupan yang tidak sehat. Dari sini
tampaklah bahwa semua yang Kkita
peroleh dengan kerja keras dalam
hidup, semuanya iku akan sia-sia jika
kesehatan dalam tubuh melemah.

Olahraga bulutangkis merupakan
salah satu jenis olahraga prestasi yang
sangat terkenal didunia, walaupun asal
usul jenis olahraga ini belum diketahui
secara pasti. “Permainan bulutangkis
merupakan permainan yang bersifat
individual yang dapat dilakukan satu
orang melawan satu orang, atau dua
orang melawan dua orang” . Olahraga
ini mudah dilaksanakan karena alat
pemukulnya ringan, bola/shuttlecock
mudah dipukul, tidak membutuhkan
lapanga yang luas, bahkan dapat
dimainkan diluar lapangan, dan dapat
dimainkan oleh siapa saja. Oleh karena
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itu, olahraga bulutangkis ini dapat
berkembang pesat. Berbagai organisasi
bulutangkis telah dibentuk mulai dari
Nasional sampai tingkat Internasional.
Negara tertentu pun seperti misalnya
Indonesia telah dibentuk begitu banyak
klub bulutangkis, mulai dari tingkat Desa,
Kecamatan, Kabupaten, Provinsi dan
Nasional. Tony Grice (2007 : 1).

Dalam permainan bulutangkis ada
beberapa teknik dasar yang harus dikuasai
setiap atlet untuk dapat melakukan
permainan yang baik. Teknik bulutangkis
diantaranya adalah : memegang raket,
service, pukulan forehand, pukulan
backhand serta smash “(James Poole,
2011 : 17).” Semua teknik tersebut,
pukulan smash merupakan pukulan
menyerang yang paling keras dan cepat
dari teknik pukulan bermai bulutangkis.
Smash adalah salah satu teknik yang
penting, karena dalam smash yang bagus
maka poin demi poin akan didapatkan.
Teknik smash yang baik dalam permainan
bulutangkis ini merupakan hal yang harus
dimiliki oleh pemain agar dapat
menghasilkan smash yang baik dan
mematikan. “Pukulan smash adalah
pukuln cepat, diarahkan kebawah dengan

cepat dan tajam untuk mengembalikan
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bola pendek yang telah dipikul keatas”
(Tony Grice, 2007 : 85).

Dari uraian diatas dapat dikatakan
bahwa setiap pemain bulutangkis sudah
akan melakukan pukulan smash sebagai
pukulan andalannya, akan tetapi pukulan
smash yang dihasilkan masih biasa saja
dan untuk mematikan lawan sangatlah
dirasa kurang maksimal. Masih banyak
juga yang melakukan smash namun
pukulan yang dihasilkan masih jauh dari
harapan, terkadang jauh keluar lapangan
dan juga jauh meninggalkan garis
belakang lapangan, sehingga hal ini
sangat merugikan bagi yang melakukan
smash menjadi sebaliknya poin tersebut
didapat oleh lawan.

Berdasarkan observasi di PB Kanor,
masih ada beberapa atlet yang kurang
baik dalam melakukan smash. Teknik
pukulan smash masih banyak yang salah,
sehingga perkenaan pada shuttlecock
kurang tepat, seperti misalnya tangan
kurang diluruskan saat memukul, dan
bahkan masih banyak atlet saat
melakukan smash, shuttlecock
menyangkut di net dan juga keluar
lapangan. Pukulan smash seharusnya
dapat menjadi senjata bagi setiap atlet
untuk  mendapatkan  angka  atau

mematikan lawan.

Berdasarkan permasalahan yang
didapatkan atlet  bulutangkis di PB
Kanor bahwa ketepatan smash masih
rendah. Penelitian ini akan meneliti
tentang  ketepatan pukulan  smash
bulutangkis, sebab dalam melakukan
pukulan  smash, ketepatan sangat
diperlukan untuk menempatkan
shuttlecock pada sasaran yang dituju.
Dalam permainan bulutangkis arah
shuttlecock tidak menentu sehingga
perlu  ditempatkan  kearah  yang
mendekati garis tepi lapangan. Untuk
mencapai kemampuan smash pada
olahraga  bulutangkis =~ memerlukan
kekuatan fisik yang baik dan juga harus
menguasai teknik-teknik dasar yang baik
pula.

Berkaitan dengan permasalahan
diatas tersebut, maka dari salah satu
faktor yang berkemungkinan
berpengaruh terhadap ketepatan smash
dalam olahraga bulutangkis adalah
kekuatan otot bahu , power otot tungkai
dan kelentukan togok, yang dapat
dijadikan obyek dalam suatu penelitian
ini. Maka dari itu dengan
memperkirakan beberapa faktor seperti
kekuatan otot bahu, power otot tungkai
dan kelentukan tubuh yang dapat

mempengaruhi ketepatan smash dalam

olahraga  bulutangkis maka perlu
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diadakan suatu penelitian tentang hal ini
untuk  mengungkapkan  kebenaran
perkiraan tersebut diatas. Dari uraian
diatas tersebut, penelitian yang akan
diteliti adalah mengenai  “Hubungan
Antara Kekuatan Otot Bahu, Power Otot
Tungkai Dan Kelentukan Togok
Dengan Ketepatan Smash Bulutangkis
Pada atlet Putra PB Kanor”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional. Penelitian korelasional
yaitu penelitian yang di lakukan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan
kedua atau  beberapa  variabel.
(Suharsimi  Arikunto, 2010 : 247).
Variabel adalah objek penelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Suharsimi Arikunto,
2010:161). Sedangkan menurut
sugiyono dalam bukunya Metode
Penelitian ~ Pendidikan (2010:60)
menyebutkan bahwa, “’Variabel adalah
segala sesuatu yang terbentuk apa saja
yang di tetepkan oleh peneliti untuk di
pelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian di tarik
kesimpulannya’’.  Setiap  penelitian
mempunyai objek yang dijadikan

sasaran dalam penelitian. Agar tidak

terjadi salah penafsiran pada penelitian
ini maka berikut akan dikemukakan
definisi operasional dalam penelitian
ini. Dalam penelitian ini terdapat 3
variabel bebas dan 1 variabel terikat,
yaitu: kekuatan otot bahu, power otot
tungkai dan kelentukan togok sebagai
variabel bebas dan ketepatan smash

sebagai variabel terkat.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dipaparkan, dianalisa dan
dilakukan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka hasil penelitian
ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai barikut:

1. Ada hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot bahu
dengan ketepatan smash pada
permainan bulutangkis atlet
Putra PB Kanor kabupaten
Bojonegoro. Kesimpulan
tersebut dibuktikan dari hasil
perhitungan regresi dengan
nilai F-hitung > F-tabel yakni
3,362 >2,079.

2. Ada hubungan yang signifikan

antara power otot tungkai
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dengan ketepatan smash pada
permainan bulutangkis atlet
Putra PB Kanor kabupaten
Bojonegoro. Kesimpulan
tersebut dibuktikan dari hasil
perhitungan regresi dengan
nilai F-hitung > F-tabel yakni
3,478 >2,079.

. Ada hubungan yang signifikan
antara  kelentukan  dengan
ketepatan smash pada
permainan bulutangkis atlet
Putra PB Kanor kabupaten
Bojonegoro. Kesimpulan
tersebut dibuktikan dari hasil
perhitungan regresi dengan
nilai F-hitung > F-tabel yakni
3,040 > 2,079.

. hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot bahu,
power otot tungkai dan
kelentukan dengan ketepatan
smash pada permainan
bulutangkis atlet Putra PB
Kanor kabupaten Bojonegoro.
Hal ini dapat dibuktikan
dengan perolehan nilai
hubungan secara keseluruhan
(R) sebesar 0,05 (pada taraf
signifikasi 5%).
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